






KENYAMANAN VISUAL PADA RANCANGAN RUANG DALAM 
AUDITORIUM, STUDI KASUS: AUDITORIUM  
FTSP UNIVERSITAS TRISAKTI JAKARTA 
Visual Comfort on Interior Auditorium Design, Case Study: FTSP 
Auditorium, Trisakti University, Jakarta 
 
Budi Heriyanto¹, Moh. Ischak² 
¹Mahasiswa Program Studi Magister Arsitektur, Universitas Trisakti 











Auditorium merupakan fasilitas pelayanan publik berupa bangunan 
atau ruangan besar yang digunakan untuk mengadakan pertemuan 
umum, ceramah, pertunjukan. Dalam konteks tipologi bangunan, 
auditorium dapat dikelompokkan dalam bangunan yang berdiri 
sendiri dalam sebuah site atau merupakan ruangan yang bercampur 
dengan fungsi lain di dalam sebuah gedung. Auditorium pada 
umumnya dirancang mendekati kondisi ideal untuk aktifitas 
didalamnya, salah satunya adalah kenyamanan visual bagi audience 
untuk memandang dengan leluasa dan nyaman pada stage maupun 
speech. Dalam konteks morfologi ruang, maka aspek tersebut 
merupakan faktor pembentuk ruang auditorium terkait denah, jarak 
pandang, sudut pandangan, maupun pengaturan tinggi lantai 
audience yang meninggi kebelakang, dengan memperhitungkan 
kapasitas ruang. Kenyamanan visual sebagai penelitian yang 
dilakukan pada Auditorium FTSP Universitas Trisakti dengan 
mengumpulkan fakta di lapangan, dianalisa dan diinterpretasi 
melalui metodologi induktif kualitatif untuk mengetahui tingkat 
kenyamanan visual. Pada penelitian ditemukan fakta bahwa tingkat 
kenyamanan visual pada auditorium FTSP Universitas Trisakti tidak 
tercapai secara merata terutama pada audience yang duduk pada 
zona belakang mengalami bad sightlines akibat pandangannya 
terhalang oleh audience yang duduk didepannya  
Kata kunci : jarak pandang, sudut pandang, bad sight lines 
Abstract 
An auditorium is a public service facility in the form of a building or a 
large room used to hold public meetings, lectures, performances, and 
so forth. From building typology point of view, the auditorium can be 
grouped into a stand-alone building within a site or a room mixed with 
other functions within a building. Auditorium is generally designed to 
achieve ideal conditions for the activities, one of which is the visual 
comfort of the audience. From space morphology point of view, the 
room shaped of the auditorium should be in line with the capacity of 
the room and is related to the plan, the visibility, the viewing angle, the 
setting, and the height of the floor. Visual comfort is the subject of this 
study being conducted at the FTSP Auditorium of Trisakti University. 
The data collecting device is field observation which then be analyzed 
and interpreted by using qualitative inductive methodology to 
determine the level of visual comfort that can be achieved based on the 
existing and the functioning spaces. The result of this study shows that 
the level of visual comfort could not be evenly achieved especially for 
those who sat in the back, as they would experience bad sightlines due 
to the blocked view by the audience who sat in the front area.  










Dalam tipologi bangunan, Auditorium adalah 
bangunan atau ruangan besar antara lain 
digunakan untuk mengadakan pertemuan 
umum, pertunjukan kesenian, pagelaran musik 
ceramah. Dengan demikian kriteria untuk 
mencapai kondisi ideal bagi audience dalam 
melihat dan mendengarkan merupakan masalah 
yang paling penting. Jika kondisi ideal untuk 
merespon bunyi akan berkaitan dengan 
rancangan akustik pada ruangan dan tata suara, 
maka kondisi ideal untuk melakukan pandangan 
secara leluasa pada acara yang terjadi pada stage, 
lebih berkaitan dengan tata ruang secara fisik, 
yang dipertimbangkan terhadap kapasitas 
audience, dan hal-hal tersebut akan berpengaruh 
pada morfologi dari sebuah auditorium. Tidak 
idealnya rancangan sebuah auditorium dapat 
terjadi jika faktor pembentuk kualitas spasialnya 
tidak mendukung, misalnya ruang auditorium 
tersebut merupakan hasil kompromi dengan 
figure pembentuk yang berupa struktur maupun 
komponen gedung yang sudah ada.  Kapasitas 
Audience di dalam ruang auditorium merupakan 
parameter yang menentukan, mengingat 
manusia mempunyai jarak pandang yang 
terbatas dalam mengamati sesuatu yang menjadi 
pusat perhatiannya, sementara besaran dan 
anatomi ruang auditoririum menyebabkan jarak 
yang berbeda-beda antar audience itu sendiri. 
 
Berbagai standard yang berkaitan dengan jarak 
dan posisi ideal audience pada ruang auditorium 
dapat dijadikan rujukan, demikian juga studi 
banding terhadap auditorium yang sudah 
dibangun merupakan acuan yang dapat 
digunakan dalam melakukan penelitian terhadap 
auditorium tertentu. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh kenyamanan 
visual pada auditorium FTSP Universitas dapat 
dicapai, mengingat auditorium tersebut 
merupakan auditorium yang bergabung dengan 
fungsi-fungsi lain sehingga mempunyai 
keterbatasan terkait dimensi secara vertikal 
maupun horisontalnya. mengingat auditorium 
tersebut sudah berfungsi, maka jika ditemukan 
fakta tidak terpenuhinya kenyamanan visual, 
langkah apa yang dapat ditempuh untuk 
meningkatkan kenyamanan visualnya. 
 
Mengingat keterbatasan waktu penelitian, maka 
analisa dilakukan melalui simulasi virtual 
menggunakan software grafis yang 
memungkinkan mengukur kemampuan visual 
seseorang dalam mengamati sebuah obyek 
sebagai pusat perhatian. 
Penelitian ini diharapkan dapat menguraikan 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kenyamanan visual audience, faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi kenyamanan visual, 
sehingga kesimpulan penelitian dapat digunakan 
sebagai referensi dalam merancang ruang dalam 
Auditorium. Penelitian akan dilakukan melalui 
identifikasi tipe auditorium yang ditempatkan 
pada salah satu bagian pada bangunan tinggi dan 





Dalam konteks tipologi, auditorium FTSP 
Universitas Trisakti merupakan tipe auditorium 
yang tidak mandiri dalam arti bangunan 
auditorium yang berdiri sendiri dengan berbagai 
kelengkapannya. Tipe auditorium ini 
mempunyai ciri khusus terkait keterbatasan 
dalam mencapai kondisi ideal dan berpengaruh 
pada elemen-elemen arsitekturalnya. Tipologi 
sendiri menurut Anthony Vidler Tipologi 
bangunan adalah sebuah studi/ penyelidikan 
tentang penggabungan elemen-elemen yang 
memungkinkan untuk mencapai/ mendapatkan 
klasifikasi organisme arsitektur melalui tipe-
tipe. (Published by Princeton Architectural Press 
37 East Seventh Street New York, New York 
10003). 
 
Ruang dalam pada auditorium dirancang melaui 
pendekatan agar penonton atau audience merasa 
nyaman untuk melihat kearah stage, sehingga 
lantai ruang dikondisikan semakin tinggi 
kebelakang, agar audience tidak terhalang 
penonton didepannya. Sedangkan kenyamanan 
tata suara melalui pendekatan rancangan 
dinding maupun langit-langitnya. Pendekatan 
dalam mengungkapkan struktur fisik dan 
keruangan dilakukan melalui studi 
tipomorfologi. Menurut Moudon, Getting to Know 
the Built Landscape: Typomorphology, 1994, 
tipomorfologi adalah pendekatan untuk 
mengungkapkan struktur fisik dan keruangan 
yang mana studi tersebut merupakan gabungan 
dari studi tipologi dan morfologi, sementara 
menurut Schulz (1988) dalam Syahrozi (2010). 
morfologi menyangkut kualitas spasial figural 
dan konteks wujud pembentuk ruang. 
Pendekatan dari aspek morfologi ruang ini perlu 
dilakukan dalam rangka mengidentifikasi faktor 
pengaruh kualitas spasial pada auditorium FTSP 








Dengan mengetahui karakter, dan ciri dari 
auditorium akan dilakukan penelitian terkait 
pendekatan arsitekturalnya dalam mencapai 
tingkat kenyamanan visual yang baik. Konsep 
tentang kenyamanan (comfort) sangat sulit 
untuk didefinisikan karena lebih   merupakan 
penilaian responsif individu (Oborne, 1995). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
nyaman adalah segar; sehat sedangkan 
kenyamanan adalah keadaan nyaman; 
kesegaran; kesejukan. Kolcaba (2003) 
menjelaskan bahwa kenyamaan adalah keadaan 
telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia 
yang bersifat individual  dan holistik. Dengan 
terpenuhinya kenyamanan dapat menyebabkan 
perasaan sejahtera pada diri individu tersebut 
 
Starena sebagai perusahaan yang 
mengkhususkan pada kursi ruang stadion dan 
auditorium dan sejenisnya memberikan teori 
kenyamanan visual akan berkaitan dengan 
standard jarak dan kemiringan antara audience 
dan pusat perhatian.  
Variabel: Jarak mata ke pusat perhatian (D), 
Ketinggian Pusat   perhatian (R), Ketinggian  
 
lantai tiap deret kursi ( N), Jarak antar kursi ( T). 
Referensi dalam mencapai tingkat kenyamanan 
juga dapat dilihat dalam Time Saver Standards A 
Handbook of Architectural Design,2d ed, 
McGraw-Hill Book Co, NewYork,1950 terkait 
Theater Auditorium Floor Slope.Standard 
tersebut memperlihatkan memperlihatkan tabel 
antara ketinggian lantai (slope) terhadap screen 
sebagai pusat perhatian. 
 
Pada teori Theaters: Planning Guidance for 
Design & Adaption, RoderickHam. Architectural 
Press: London. 1987, senada dengan teori 
Stranena, terdapat jarak aman vertikal yang 
harus diperhitungkan antara audience di 
belakang dan didepannya A-X = L/10, L adalah 
jarak audience belakang dan didepannya dengan 
maksimum slope 35º. Dalam gambar diagram 
tersebut terlihat adanya perpanjangan jarak 
deret kursi dengan tidak meninggikan kursi, 
akan membuat penghalang atau terjadi bad 
sightlines. 
 
Apabila dalam penelitian menggunakan Software 
grafis dengan memasukkan koefisien focal length 
Gambar 1. : Standard Jarak dan kemiringan dan pusat perhatian 
sumber : starena West Gosford NSW 2250 Australia (2016) 
 
Gambar 2 : Standard Jarak , kemiringan dan pusat perhatian 
sumber : Time Saver Standars A Handbook of Architectural Design.2d (1990) 
 
Gambar 3 : Ketinggian kursi,derajad kemiringan dan sightlines 







lensa sebagai pengukuran hasil visualnya maka 
dapat dijadikan referensi teori vocal length pada 
lensa camera yang menunjukkan semakin 
panjang vocal length akan semakin sempit sudut 
pandang dan semakin tinggi  pembesaran. 
Sementara semakin pendek Focal Length akan 
semakin lebar sudut pandang dan perbesaran 
rendah. Menurut Capterra’s, architectural 
software.2016, dalam menyusun lay out ruang 
auditorium   hal yang perlu dilakukan adalah 
mengetahui kapasitas ruang yang diinginkan, 
untuk mengetahui jumlah kursi yang diperlukan. 
Tetapkan persyaratan ruangnya, walaupun jenis 
kursi bermacam-macam tetapi sepuluh kaki 
persegi per kursi dinilai cukup .Tentukan jarak 
untuk aksesibilitas dan lorong evakuasi. 
Penelitian sightline harus dilakukan untuk 
menentukan tata letak tempat duduk, tergantung 
pada ukuran dan kompleksitas ruangan, 
Sightlines atau garis pandangan audience ke 
point of focus merupakan aspek yang paling 
penting, sehingga banyak teori yang melakukan 
sudi dan perhitungan pada masalah tersebut. 
Pada layout ruang duduk berderet kebelakang, 
bad sightlines banyak disebabkan terhalangnya 





Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah metodologi penelitian Induktif kualitatif, 
dengan metode pengumpulan fakta di lapangan, 
dianalisa dan diinterpretasikan. Pemilihan obyek 
studi, latar belakang dan rumusan masalah 
dilakukan di awal untuk mengetahui gejala yang 
terjadi pada ruang Auditorium dan 
permasalahan yang akan difokuskan pada 
penelitian.  
 
Penelitian ini menitikberatkan pada 
permasalahan Kenyamanan Visual. Metode 
penelitian dilakukan dengan pengambilan data  
pada obyek penelitian melalui pengukuran dan 
melalui simulasi grafis menggunakan software 
komputer Archicad R18 yang mempunyai 
aplikasi dalam pengukuran tingkat visibilitas 
terkait kordinat pengamat terhadap obyek yang 
diamati dan prediksi hasil pengamatannya. 
Software ini lazim digunakan pada pekerjaan 
arsitektural berbasis Building Information Model 
(BIM), dan Software Artlantis Studio versi 5, yang 
mempunyai aplikasi yang diperlukan. 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Ruang Auditorium FTSP Universitas Trisakti 
berada di lantai 9 gedung Kuliah FTSP Gogol 
Jakarta, dengan luas ruangan 21 m X 9.2 m, 
mempunyai kapasitas 108 kursi. Terbagi dalam 4 
zona deretan kursi yang dipisahkan dengan acces 
way pada tengah ruangan menghubungkan pintu 
masuk ruangan dan antara podium ke deretan 
kursi paling belakang. Terdapat deretan 5 baris 
kursi pada bagian depan, dan 6 baris pada bagian 
belakang, masing-masing baris berbeda tinggi 8 
cm, baris ke lima bagian depan dan baris pertama 
bagian belakang yang dipisahkan oleh acces 
pintu masuk tersebut, mempunyai ketinggian 
lantai yang sama. 
 
Simulasi Tingkat Kenyamanan Visual  
Hasil pemetaan ruang secara 3 Dimensi dan 
property didalam ruangan berupa kursi dan 
podium presenter diberikan obyek berupa 
manusia dalam posisi duduk menempati seluruh 
kursi audience. Model secara 3 dimensional ini 
memungkinkan untuk dicontrol dengan berbagai 
varian kordinat dan menginformasikan hasil 
kenyamanan visual. 
 
Gambar 4.  Denah dan Potongan Auditorium FTSP Universitas Trisakti 









Gambar 5 : variasi kordinat dikontrol secara 3D 
sumber : peneliti  (2017) 
 
Untuk memudahkan identifikasi layout kursi 
dibagi dalam zonasi yang dipisahkan dengan 
akses koridor: zona 1,2,3,4. Sedangkan baris 
kursi dari depan ke belakang diberi huruf 
berurutan dari A hingga K. Deretan kursi dari kiri 
ke kanan diberi angka berurutan. 
 
 
Gambar 6: Identifikasi kursi audience 
sumber: peneliti (2017) 
 
Fokus pengamatan diarahkan pada perkiraan 
presenter duduk pada kursi presenter, dengan 
assumsi posisi tersebut merupakan posisi yang 
selayaknya dapat diamati oleh audience secara 
bebas. Layar presentasi merupakan obyek paling 
jauh dari audience, selayaknya mampu diamati 
secara baik, baik gambar maupun tulisannya dan 
merupakan kriteria dalam pengukuran 
kenyamanan visual. Dalam penelitian ini dinding 
bagian belakang presenter (Back Drop) dibagi 
dalam 6 bidang, 2 bidang vertikal, 3 bidang 
horisontal sebagai alat pengukuran prosentase 
tingkat visibility secara grafis. 
 
Hasil Pengamatan 
Pengamatan pada Zona 1 kursi nomor A1 
(Gambar 7)  
 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Tingkat kenyamanan visual sesungguhnya 
bersifat kualitatif, mengingat apa yang dirasakan 
tiap orang pada kondisi dan tempat yang sama 
tidak akan mendapat penilaian yang sama, hal 
tersebut berkaitan dengan ukuran fisik audience 
maupun posisi focus pengamatannya. Dengan 
menggunakan standard ukuran fisik rata-rata 
dan properti yang ada pada ruang Auditorium 
FTSP Universitas Trisakti ini, maka hasil 
kualitatif di kuantitatifkan dengan memberikan 
angka-angka tingkat kenyamanan visualnya, 
sehingga dapat diperoleh angka sebagai hasil 
statistik deskriptifnya.  
 
Dengan teknik pengumpulan data pengamatan 
manusia secara virtual pada 16 titik, dari 4 zona 
dilakukan analisanya: 
Tingkat kenyamanan untuk melihat focus 
penelitian diberikan angka prosentase. 
Berdasarkan metode penelitian bidang presenter 
dibagi dalam 6 bidang sebagai angka mutlak atau 
100 %. Nilai prosentase tersebut dikategorikan 
dalam angka kemampuan visual pada skala 
interval kuantitatif: 100, 85, 65, 50, 35 
 
Skala interval diberikan nilai kualitas tingkat 
kenyamanan: Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang 
Baik, Tidak Baik, Sangat Tidak Baik. 
 
Terjadinya bad sightlines adalah akibat terhalang 
obyek didepan mata audience berupa audience 
yang duduk dihadapannya. Semakin kebelakang 
baris kursi terlihat semakin turun kemampuan 
visualnya akibat terhalang oleh audience yang 
duduk didepannya.  Pada baris kursi F, yaitu 
baris keenam dari 11 baris yang ada, terletak 
pada tengah ruangan, dengan elevasi lantai sama 
dengan baris E (baris ke 5) antara baris E dan F 
terdapat akses koridor. Hal ini membuat baris F 
mengalami bad sightlines lebih besar. 
 
Hal tersebut membuktikan teori bahwa 
Kenyamanan visual akan berkaitan dengan   
variabel: Jarak mata ke pusat perhatian, 
ketinggian pusat perhatian, ketinggian lantai tiap 
deret kursi, jarak antar kursi.  
Gambar 7 : Pengamatan pada zona 1A,deret , 
kordinat x= 5,60,y=5.60,z=1,17 








Tabel 1. Penilaian Tingkat Kenyamanan Visual 
 
 
Sumber : peneliti ( 2017 )  
 
 
Gambar 10 : Bad Sightlines pada kursi baris F 




Kualitas Spasial dipengaruhi kondisi pembentuk 
ruang dalam hal obyek penelitian ini ketinggian 
lantai gedung dan struktur atap beton 
Gambar 8 : Pengamatan pada zona 1A,deret 3, kordinat x= 8,50,y=7.50,z=1,36 
sumber : peneliti ( 2017 ) 
 Pengamatan pada Zona 1  kursi nomor A3 : 
 
Pengamatan pada Zona 1  kursi nomor E5 : 
 
Gambar 9 : Pengamatan pada zona 1A,deret 5, kordinat x= 5,50,y=10.24,z=1,50 







merupakan faktor yang membatasi keleluasaan 
rancangan ruang dalam auditorium, sehingga 
sightlines yang ideal tidak tercapai. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi pada 
perancangan ruang auditorium dengan tipe yang 
sama. 
 
Kenyamanan Visual yang dinyatakan dengan 
kemampuan melakukan pengamatan secara 
maksimal pada audience ke focus perhatian yang 
terdiri dari presenter dan Latar belakang berupa 
layar proyektor pada ruang Auditorium FTSP 
Universitas Trisakti tidak tercapai. 
 
Konfigurasi ruang, properti, dan kedudukan 
kursi yang berkaitan dengan ketinggian maupun 
jaraknya, menjadi aspek potensial terjadinya 
kenyamanan visual. Pada obyek penelitian hal 
tersebut menjadi sebab terjadinya bad sightlines. 
Evaluasi menggunakan metode BIM dapat 
digunakan pada proses   perencanaan, sehingga 
perencanaan Auditorium memenuhi kriteria 
kenyaman visual sesuai yang diharapkan. 
Evaluasi dan usulan redesign (jika diperlukan) 
seyogyanya memperhatikan kondisi eksisting 




Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kenyamanan 
visual pada ruang Auditorium FTSP Universitas 
Trisakti secara umum kurang memenuhi, hal 
tersebut terkait pada bentuk denah, jarak dan 
ketinggian audience dalam posisi duduk semakin 
ke belakang semakin mendapatkan kemampuan 
visual ke arah point of focus yang menurun. Bad 
sightlines terjadi akibat pandangan terhalang 
audience yang berada di depannya  
Dengan tetap mempertahankan fungsi dan 
letaknya maka Rekomendasi untuk 
perbaikannya antara lain:  dilakukan revisi 
denah dengan pertimbangan, mendekatkan   
jarak 
audience ke point of focus membuat interval 
ketinggian lantai lebih tinggi dari eksisting 
sehingga   baris lebih pendek, baris paling 
belakang masih cukup memenuhi persyaratan 
standar ketinggian ruang. Ketinggian ruang 
diperhitungkan tinggi lantai ke lanta 4.00 
m,setelah dikurangi tinggi balok, maka 
diperkirakan 3.40 m,Kursi Audience 
menggunakan kursi yang ada,  kapasitas minimal 
sesuai kapasitas eksisting, 109 kursi 
 
 
Usulan Redesign : 
 
 
Gambar 11 : Jarak ke stage dipendekkan  
interval ketinggian lantai tiap deret ditambah 
sumber : peneliti ( 2017) 
 
Gambar 12 : Denah  




             KONTROL KENYAMANAN VISUAL 
Gambar 13 : Sight Lines 
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